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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara siswa yang menggunakan 
model pembelajaran Quantum Learning dengan siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional berdasarkan tingkat self 
efficacy di SMA Negeri 10 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan 
desain Nonequivalent Pretest Posttest Control Group Design dan 
menggunakan teknik Cluster Random Sampling sebagai teknik 
sampel. Data dikumpulkan melalui tes, angket, observasi, dan 
dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah soal tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis, angket self efficacy, 
lembar observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
uji anova dua arah. Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Terdapat 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 
siswa yang menggunakan model pembelajaran Quantum Learning 
dan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. (2) 
Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis di 
antara siswa dengan tingkat self efficacy tinggi, sedang, dan rendah. 
(3) Tidak ada interaksi antara model pembelajaran Quantum 
Learning dan tingkat self efficacy terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis siswa. Secara keseluruhan, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Quantum 
Learning berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa di SMA Negeri 10 Pekanbaru jika dilihat dari 
tingkat self efficacy siswa. 

This research aimed at finding out the difference of mathematical 
concept comprehension ability between students taught by using 
Quantum Learning model and those who were taught by using 
conventional learning derived from their selfefficacy at State Senior 
High School 10 Pekanbaru. Nonequivalent pretest posttest control 
group design was used in this research. Cluster random sampling 
technique was used in this research. Test, questionnaire, and 
observation were the techniques of collecting data. The instruments 
of collecting data were mathematical concept comprehension ability 
test question, self-efficacy questionnaire, and observation sheet. Two-
way ANOVA test was used to analyze data. Based on the data analysis 
results, it could be concluded that 1) there was a difference of 
mathematical concept comprehension ability between students 
taught by using Quantum Learning model and those who were taught 
by using conventional learning 2) there was a difference of 
mathematical concept comprehension ability among students owning 
high, moderate, and low self efficacy, and 3) there was no interaction 
between Quantum Learning model and self-efficacy toward student 
mathematical concept comprehension ability. Therefore, it could be 
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concluded that the implementation of Quantum Learning model 
affected students‟ mathematical concept comprehension ability 
derived from their self-efficacy at State Senior High School 10 
Pekanbaru. 
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1. PENDAHULUAN  
Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang harus dipelajari secara mendalam 

oleh siswa karena memainkan peran krusial dalam mengembangkan potensi siswa secara 
menyeluruh sehingga dapat membentuk siswa yang memiliki karakter yang baik. 
Matematika juga merupakan pengetahuan dasar yang wajib dikuasai oleh setiap peserta 
didik, mengingat matematika terlibat dalam hampir setiap cabang ilmu. Pernyataan ini 
sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses, yang menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu universal yang 
menjadi dasar bagi perkembangan teknologi modern, memiliki peran penting dalam 
berbagai disiplin ilmu, serta mendorong kemajuan berpikir manusia. 

Dalam upaya nyata mengakui pentingnya peran matematika saat ini, pemerintah 
telah menetapkan tujuan pembelajaran matematika dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan RI No. 22 Tahun 2016 sebagai berikut: (1) Memahami konsep 
matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan antar konsep matematika dan 
menerapkan konsep atau logaritma secara efisien, luwes, akurat, dan tepat dalam 
memecahkan masalah. (2) Menalar pola sifat dari matematika, mengembangkan atau 
memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, merumuskan bukti, atau 
mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika. (3) Memecahkan masalah 
matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, menyusun model 
penyelesaian matematika, menyelesaikan model matematika, dan memberi solusi yang 
tepat. (4) Mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, simbol, atau 
media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau keadaan (Kemendikbud, 2014). 

Dari tujuan pembelajaran matematika yang tertera, terlihat jelas bahwa kemampuan 
pemahaman konsep merupakan hal krusial yang perlu dikembangkan oleh peserta didik. 
Kemampuan pemahaman konsep ini menjadi dasar penting dalam memahami dan 
menyelesaikan berbagai permasalahan matematika. Seseorang yang memiliki pemahaman 
yang baik terhadap konsep dasar matematika akan lebih mudah menghadapi tahap 
pembelajaran selanjutnya. Namun, dalam kenyataannya, banyak peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang telah diajarkan. Mereka juga 
menghadapi kendala dalam menghubungkan pengetahuan matematika yang mereka 
miliki sebelumnya dengan materi yang sedang diajarkan di sekolah. Bahkan, ada kesulitan 
dalam mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan nyata. Padahal, menerapkan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari sangatlah penting, karena kedua hal tersebut 
saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik adalah 
dengan guru yang mampu merancang pembelajaran matematika menggunakan model, 
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metode, teori, atau pendekatan yang dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta 
didik. Dalam proses pembelajaran tersebut, peserta didik harus berperan aktif. Model 
pembelajaran sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk 
kurikulum, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing proses 
pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar lainnya (Rusman, 2018). Model 
pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengatasi permasalahan di atas adalah quantum learning. 

Quantum learning merupakan suatu model pembelajaran yang menanggapai proses 
pembelajaran seperti permainan musik, yakni seperti menyelenggarakan sebuah orkestra 
simfoni. Dalam model ini, guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, 
dinamis, interaktif, partisipatif, dan penuh saling penghargaan (Karunia & Yudha, 2017). 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Juli Trisna Dewi, dkk., menunjukkan bahwa 
model pembelajaran quantum learning telah terbukti efektif. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan model quantum learning memiliki dampak yang lebih 
positif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Selain itu, 
melalui penerapan konsep quantum learning, guru dapat lebih efektif dalam memimpin, 
membimbing, dan memfasilitasi pemahaman konsep materi pembelajaran bagi peserta 
didik. Guru dapat mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata sehingga 
peserta didik dapat dengan cepat dan mudah memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
Quantum learning merupakan kumpulan kiat, petunjuk, strategi, dan proses belajar yang 
dapat meningkatkan pemahaman dan daya ingat siswa, serta membuat proses belajar 
menjadi menyenangkan dan bermanfaat (Andriani et all, 2018). 

Selain pentingnya model pembelajaran yang lebih melibatkan peserta didik secara 
aktif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis, ada aspek afektif 
lain yang juga mempengaruhi kemampuan tersebut, yaitu kepercayaan diri peserta didik 
(self efficacy). Self efficacy merupakan pandangan mengenai kemampuan diri dan dapat 
berpengaruh terhadap kesuksesan individu. Bandura mendefinisikan self efficacy sebagai 
kemampuan diri untuk mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan untuk 
mencapai hasil yang ditetapkan. Hal ini berhubungan dengan kemampuan individu untuk 
memahami informasi secara bermakna, dengan mengubah informasi tersebut ke dalam 
bentuk lain yang lebih berarti (Hendriana, 2017). Dengan demikian, terdapat hubungan 
yang erat antara self efficacy dan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka akan dilakukan penelitian 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa Pada Model 
Quantum Learning. 

2. METODE  

2.1. Subjek Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan ialah Quasi Eksperimen dengan menggunakan 
design Nonequivalen Pretest Posttest Control Group Design. Kelas XI MIPA di SMA Negeri 10 
Pekanbaru menjadi populasi pada penelitian ini dengan jumlah 4 kelas. Kemudian dipilih 
2 kelas sebagai sampel berdasarkan distribusi normal dan varians homogen untuk kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Adapun Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah cluster random sampling. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 
ajaran 2022-2023.  
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2.2. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket, tes, dan observasi. Angket 
digunakan untuk mengetahui self efficacy siswa yang hasil angketnya dikelompokkan ke 
dalam tingkat self efficacy tinggi, sedang dan rendah. Kemudian tes digunakan untuk 
memperoleh data kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Observasi digunakan 
untuk mengamati kegiatan peserta didik dan guru selama proses pembelajaran 
matematika. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini meliputi angket self efficacy siswa 
yang berisikan pernyataan positif dan negative dengan jumlah 25 pernyataan. Soal tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis berisikan 7 yang meliputi soal pretest dan 
posttest dimana kedua jenis soal tersebut sama. Soal pretest digunakan diawal 
pembelajaran sebelum perlakuan sedangkan soal posttest setelah perlakuan. Observasi 
dilakukan oleh observer Ketika pembelajaran berlangsung, dimana observer bertugas 
memantau proses belajar mengajar antara siswa dan guru. 

2.3. Analisis Data 

Teknik alanisi data yang digunakan ialah statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Statistik deskripti ialah Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (generalisasi). 
Sedangkan statistik inferensial adalah merupakan teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini cocok 
digunakan ketika teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara random. 
Sebelum melakukan statistik inferensial harus dilakukan uji asumsi terlebih dahulu. Uji 
asumsi yang dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Kemudian dilakukan uji 
anova dua arah untuk menjawab ketiga hipotesis. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Hasil  

Table 1. Tabel Hasil Perhitungan Lembar Observasi 
Pertemuan ke- Hasil observasi guru Hasil observasi siswa 

1 90,38 77,27 
2 88,46 79,54 
3 88,46 81,81 
4 80,76 81,81 
5 88,46 79,54 
6 88,46 86,36 
7 88,46 84 
8 88,46 86,36 

Jumlah 702 656.69 
Rata-rata 87,73 82,08 

  
Berdasarkan hasil akumulasi lembar observasi sebanyak delapan pertemuan 

diperoleh kesimpulan bahwa keterlaksanaan proses pembelajaran dari hasi observasi 
guru sangat baik dilihat dari peningkatan setiap pertemuan sedangkan hasil observasi 
siswa kurang baik. 
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Table 2. Kriteria Pengelompokkan Self Efficacy Siswa 
Keterangan kriteria Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Tinggi 𝑥 ≥ 86 3 orang 3 orang 
Sedang 69 ≤ 𝑥 ≥ 86 21 orang 24 orang 
Rendah 𝑥 < 69 6 orang 3 orang 

 

Berdasarkan kriteria pengelompokkan tersebut, maka diperoleh kelompok siswa yang 
memiliki minat belajar tinggi, sedang dan rendah kelas eksperimen maupun kelas control. 
Berdasarkan analisis pengelompokkan self efficacy, maka diperoleh untuk kelas eksperimen 3 
orang memiliki self efficacy tinggi, 21 orang memiliki self efficacy sedang dan 6 orang memiliki 
self efficacy rendah. Sedangkan untuk kelas control diperoleh 3 orang memiliki self efficacy 
tinggi, 24 orang memiliki self efficacy sedang dan 3 orang memiliki self efficacy rendah. 

Table 3. Hasil Uji Anova Dua Arah 
Sumber Variansi DK JK RK Fh Fk Kesimpulan 

Antar Baris (Model) 
A 

1 2260,41 260,41 48,73 4,08 Terdapat perbedaan  
kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara  
siswa yang mengikuti  
pembelajaran dengan  
menggunakan model  
pembelajaran Quantum 
Learning dengan siswa yang  
mengikuti pembelajaran 
konvensional. 

Antar Kolom (Self 
Efficacy) 

B 

2 4558,27 2279,14 49,14 3,18 Terdapat perbedaan  
kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara  
siswa yang memiliki self  
efficacy tinggi, sedang, 
rendah. 

Interaksi Self 
efficacy*Model (AxB) 

3 -844,52 -422,26 -9,104 3,18 Tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran  
Quantum Learning dengan 
self efficacy terhadap  
Kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa 

 
Berdasarkan hasil perhitungan anova dua arah pada tabel 3 dengan 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 =

1, 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 54 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,08 karena 𝐹𝐴 =

48,73 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 4,08 maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak, yaitu terdapat perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran quantum learning dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan hasil perhitungan anova dua arah pada tabel 3 dengan 
𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 2, 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 54 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,18 

karena 𝐹𝐵 = 49,14 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,18 maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak, yaitu terdapat 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki self 
efficacy tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan anova dua arah pada 
tabel 3 dengan 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 2, 𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 54 dan taraf signifikan = 0,05 diperoleh nilai 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,18 karena 𝐹𝐴𝐵 = −9,104 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,18 maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima, yaitu 
tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran quantum learning dengan self efficacy 
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 
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3.2. Pembahasan  

Berdasarkan rekapitulasi aktivitas guru dan siswa diketahui rata-rata pelaksanaan 
model pembelajaran Quantum Learning mencapai sedangkan rata-rata aktivitas siswa 
dalam pembelajaran mencapai. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dan peneliti telah 
mampu melaksanakan model pembelajaran Quantum Laerning. Penelitian dihentikan pada 
pertemuan kedelapan setelah seluruh tahapan model pembelajaran Quantum Learning 
dan seluruh aspek pembelajaran yang ditetapkan sebelumnya tercapai dan terlaksanakan 
dengan baik. Aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model pembelajaran Quantum 
Learning ini saling mempengaruhi satu sama lain, karena kalau salah satu aktivitas guru 
atau siswa tidak terlaksana dengan baik, maka penerapan model pembelajaran pun 
berjalan tidak baik. Namun setelah diterapkannya model pembelajaran Quantum Learning 
dalam waktu pertemuan delapan kali, penerapan model pembelajaran Quantum Learning 
sudah terlaksana dengan baik, hal ini dibuktikan dengan peningkatan aktivitas guru dan 
siswa disetiap pertemuannya.  

Analisis data yang dilakukan menunjukkan perolehan rata-rata nilai pada kelas 
eksperimen adalah 95,28 sedangkan rata-rata nilai pada kelas kontrol adalah 88,28. Jika 
rata-rata nilai kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol, maka perlakuan 
(treatment) yang diberikan pada kelompok eksperimen berpengaruh positif. Hal ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Satrio Wicaksono Sudarman, dkk, bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang memperoleh pembelajaran Quantum 
Learning dengan kerangka TANDUR lebih tinggi daripada yang memperoleh pembelajaran 
konvensional, hal ini terlihat dari jawaban tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yaitu rata-rata hasil tes tersebut siswa pada kelas eksperimen lebih baik dari pada 
kelas kontrol (Ira, 2016). Perbedaan nilai rata-rata dari kedua kelas tersebut dikarenakan 
pembelajaran pada kedua kelas tersebut berbeda. Pembelajaran dengan model 
pembelajaran Quantum Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa. Sejalan dengan yang dikatakan Sugiyono yaitu jika terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, maka 
perlakuan yang diberikan berpengaruh secara signifikan (Sugiyono, 2019). 

Pada kategori self efficacy tinggi siswa yang mengikuti model pembelajaran Quantum 
Laerning memperoleh rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep matematis 95 
sedangkan pada pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata nilai kemampuan 
pemahaman konsep matematis 87. Kemudian pada kategori self efficacy sedang siswa yang 
mengikuti model pembelajaran Quantum Learning memperoleh rata-rata nilai 
kemampuan pemahaman konsep matematis 80,33 sedangkan pada pembelajaran 
konvensional memperoleh rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep matematis 
75,41. Untuk kategori self efficacy rendah siswa yang mengikuti model pembelajaran 
Quantum Learning memperoleh rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep 
matematis 61,83 sedangkan pada pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata nilai 
kemampuan pemahaman konsep matematis 48,33. Dilihat dari rata-rata kelompok self 
efficacy di atas maka terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang, dan 
rendah. 

Pembelajaran model Quantum Learning dan self efficacy dikatakan memiliki 
pengaruh interak siapabila model Quantum Learning dan self efficacy mempengaruhi 
kemampuan pemahaman konsep yang dimiliki siswa secara bersamasama. Dalam artian 
apabila siswa yang belajar dengan model Quantum Learning serta memiliki tingkat self 
efficacy tinggi, maka nilai posstest yang diperoleh siswa tersebut seharusnya juga tinggi. 
Kemudian apabila siswa yang belajar dengan model Quantum Learning serta memiliki 
tingkat self efficacy sedang atau rendah, maka nilai posstest yang diperoleh siswa tersebut 
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seharusnya juga sedang atau rendah. Hal ini sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh 
suprapto yang menyatakan bahwa tidak ada interaksi antara variabel bebas dan variabel 
moderator terhadap variabel terikat karena masing-masing variabel bebas dan variabel 
moderator memberikan pengaruh yang kuat terhadap variabel terikat. Hal ini sejalan 
dengan yang dikatakan kerlingar yang dikutip dalam suprapto yang menyatakan tidak 
terjadinya interaksi disebabkan jika dua variabel bebas atau lebih membawa pengaruh-
pengaruh secara terpisah yang kuat (signifikan) terhadap variabel terikat (Edy, 2015). 

4. SIMPULAN  

Simpulan penelitian ini yaitu: (1) Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep matematis antara siswa yang menggunakan model pembelajaran Quantum 
Learning dan siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. (2) Terdapat 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis di antara siswa dengan tingkat self 
efficacy tinggi, sedang, dan rendah. (3) Tidak ada interaksi antara model pembelajaran 
Quantum Learning dan tingkat self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Quantum Learning berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa di SMA Negeri 10 Pekanbaru jika dilihat dari tingkat self efficacy siswa. 
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